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Dilahirkan di Makassar, Sulawesi Selatan pada tanggal 7 April 
1989, Sutra Nobu Fujioka merupakan anak Kedua pasangan  
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penulis lulus dari Tk Politeknik Mandalle, Kabupaten Pangkep. Tahun 1995  penulis 
sempat melanjutkan Sekolah Dasar di SD Santoyokobus Makassar  dan  pada 
Tahun 2000 penulis lulus dari Sekolah Dasar Impres Butung, kabupaten Barru dan 
melanjutkan Sekolah Menengah Pertama di SLTP Negeri 2 Tanete Rilau, Kabupaten 
Barru . Pada Tahun 2004 penulis lulus dan melanjutkan ke Sekolah Menengah Atas 
1 Segeri Kabupaten Pangkep dan pada tahun 2005 penulis melanjutkan ke Sekolah 
Menengah Atas di SMA Buq’atun Mubarakah hingga selesai. Pada Tahun 2007 
penulis menjalani dunia kemahasiswaan. Penulis memperoleh tambahan wawasan 
melalui kegiatan-kegiatan intra maupun ektra kampus antara lain sebagai pengurus 
Senat Mahasiswa Ilmu dan Teknologi Kelautan periode 2008/2009. Anggota Marine 
Science Diving Club (MSDC) priode 2008/2009. Saat ini penulis mengantongi 
sertifikat Reef Check pada tahun 2012, 2013 dan 2014. Penulis Praktek Kerja 
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The study was conducted in early March until the end of May 2014 on the island 
of Badi, District Liukang Tuppabiring Pangkep. The study aims to determine the 
effect of inorganic waste on the health condition of hard coral Badi Island so it can be 
the basis for stakeholder information material about the influence of inorganic waste 
on the condition of coral. In addition, it is also expected to be a reference in the 
activities of other inorganic waste influences observation of the condition of the coral 
in the future. The study was a test of the effect of inorganic waste on the condition of 
coral cover: Branching Acropora, Massive, tabulate Acropora, and Filiose. The study 
is limited to the observation of the color of coral mortality rate of coral health and 
environmental parameters include temperature, salinity and currents that can affect 
coral growth. Coral mortality rate measurements performed every day within 4 days 
for 3 weeks by calculating the area of coral death. Color coral health is measured 
through any documentation covering the garbage coral colony on a daily basis, 
calculated using a modified method of Coral watch. This parameter measurements 
performed each observation environment. The results showed that there is coral 
bleaching (bleaching). In every kind of shape the growth experienced bleaching, 
Inorganic waste affects the coral condition for this type of waste plastic, and plastic. 
Environmental parameters measured in the study area still allow them to grow area 
of research is the temperature 290C - 320C, salinity 30 ‰ - 31 ‰, current speed 
1,42m / s - 6,84m / s. 
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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Terumbu karang merupakan ekosistem yang khas terdapat di daerah tropis 
(Nontji, 2005). Di samping itu juga merupakan komunitas lautan yang memiliki 
produktivitas hayati yang tinggi dan keanekaragaman biota yang besar, serta nilai 
estetika yang tinggi. 
Terumbu karang merupakan sumber makanan dan obat-obatan dan 
melindungi pantai dari erosi akibat gelombang laut. Terumbu karang memberikan 
perlindungan bagi hewan-hewan dalam habitatnya termasuk sponge, ikan karang, 
ubur-ubur, bintang laut, udang-udangan, dan organisme lainnya termasuk juga 
burung-burung laut yang sumber makanannya berada di sekitar ekosistem terumbu 
karang. Terumbu karang ditemukan di sekitar 100 negara dan merupakan rumah 
tinggal bagi 25% habitat laut. Di terumbu karang bagi mereka adalah sebagai tempat 
bersarang dan memijah (Nontji, 2005). 
Secara ekologis, terumbu karang mempunyai keterkaitan dengan daratan 
dan lautan serta ekosistem lain, seperti hutan mangrove dan lamun. Hal ini 
disebabkan karena terumbu karang berada dekat dengan ekosistem tersebut serta 
daratan dan lautan. Berbagai dampak kegiatan pembangunan yang dilakukan di 
lahan atas atau di sekitar padang lamun atau hutan mangrove akan menimbulkan 
dampak pula pada ekosistem terumbu karang (Kelilaw, 2011). 
Pada umumnya komunitas terumbu karang sangat peka terhadap pengaruh 
kegiatan manusia. Bila kerusakan karang telah terjadi, maka untuk memperbaikinya 
  
sangat lambat mengingat kecepatan pertumbuhan karang juga berlangsung lama. 
Hasil pengamatan para ahli menyebutkan bahwa kecepatan pertumbuhan untuk 
“brain corals” yang massif, misalnya pada jenis Acropora diploria dan Acropora 
montastrea sampai sekitar 20 cm/tahun. Pada kondisi terganggunya lingkungan bisa 
menyebabkan selain menurunnya kecepatan tumbuh, juga kegagalan mekanisme 
reproduksi yang berujung pada kematian seluruh koloni karang (Wibisono, 2005). 
Salah satu dampak dari kegiatan antropogenik yang mempengaruhi pada 
kehidupan karang, yaitu limbah padat (sampah) yang berupa organik dan anorganik.  
Sampah organik dapat terdegradasi oleh bakteri, namun dalam mendegradasi 
membutuhkan oksigen sehingga kelarutan oksigen di perairan rendah. Sampah 
anorganik tidak dapat terurai sehingga dapat terapung di permukaan perairan atau 
menutupi permukaan organisme terumbu karang. Penutupan permukaan perairan 
dan karang dapat mengahalangi masuknya intensitas cahaya matahari untuk 
melakukan proses fotosintesis sehingga mengakibatkan kematian karang. 
Membuang sampah anorganik ke laut akan menjadi masalah bagi 
pertumbuhan karang di bawah laut. Sampah anorganik yang dibuang ke laut, lama 
kelamaan akan tenggelam dan menutupi pertumbuhan karang. Hal ini dapat 
merusak pertumbuhan karang yang membuatnya lambat berkembang serta 
merupakan penyebab kematian karang. 
Pulau Badi merupakan salah satu pulau di gugusan pulau-pulau Kabupaten 
Pangkep yang memiliki penduduk sekitar 400 kepala keluarga, dimana semua 
sampah oleh para masyarakat pulau dibuang ke laut, sehingga  sampah-sampah 
tersebut menjadi pengganggu bagi ekosistem terumbu karang. Kebanyakan 
  
masyarakat pulau Badi membuang sampah anorganik seperti jenis plastik sebagai 
wadah untuk keperluan sehari-hari dan kain yang digunakan untuk membersihkan 
kapal dan perahu maupun untuk keperluan lainnya. Untuk itu monitoring kondisi 
karang dan sampah anorganik dirasa perlu dilakukan untuk mendeteksi pengaruh 
sampah anorganik terhadap kesehatan karang dan memudahkan perencanaan 
pengembangan dan pengelolaan yang efektif guna menjamin kelangsungan hidup 
kekayaan ini di masa yang akan datang.  
 
B. Tujuan dan Kegunaan  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sampah anorganik 
terhadap kondisi kesehatan karang keras di Pulau Badi.  
Kegunaan penelitian ini adalah untuk menjadi informasi dasar bagi pihak 
terkait dan masyarakat mengenai keberadaan sampah anorganik sebagai penyebab 
kematian koloni karang. 
C. Ruang Lingkup Penelitian 
Pada penelitian ini yang dijadikan objek yaitu identifikasi sampah anorganik 
terhadap kondisi karang serta mengamati laju kematian karang keras seperti bentuk 
pertumbuhan karang bercabang, massif, meja dan lembaran yang ditutupi oleh 
sampah anorganik plastik, kain dan jaring/waring. Sedangkan untuk mengetahui 
keterkaitan antara sampah anorganik dan kematian karang dengan mengukur 
luasnya area kerusakan dan kematian koloni karang dengan penentuan jenis karang 
yang rusak atau mati. Adapun parameter lingkungan yang diukur yaitu suhu, 
salinitas, dan kecepatan arus. 
  
II.  TINJAUAN PUSTAKA 
A. Biologi Karang  
Karang merupakan hewan yang sederhana berbentuk tabung dengan mulut 
berada di atas yang juga berfungsi sebagai anus. Di sekitar mulut dikelilingi oleh 
tentakel yang berfungsi sebagai penangkap makanan. Mulut karang berhubungan 
dengan tenggorokan yang pendek dengan rongga perut terletak di bawahnya.  
Rongga perut berisi usus yang disebut dengan mesenteri filamen yang berfungsi 
sebagai alat pencerna, dan tempat perkembangan gonad. Selanjutnya dijelaskan 
bahwa karakteristik dari hewan tersebut ialah: bentuk tubuh simetris bilateral, 
bersifat sesil/sedentari, cara hidup berkoloni (kelompok), bereproduksi secara 
seksual dan aseksual, skeleton kompak yang terbuat dari bahan kapur, dengan 
jumlah tentakel enam atau kelipatannya (Suharsono, 1996). 
Jaringan tubuh karang terdiri dari ektodermis, mesoglea dan endodermis.  
Ektodermis merupakan jaringan terluar yang terdiri dari berbagai jenis sel yang 
antara lain sel mukus dan sel nematosit (sel penyengat). Mukus berada pada sel 
glandula yang berfungsi sebagai alat untuk membebaskan diri dari sedimen yang 
melekat (Suharsono, 1996) dan pada beberapa jenis karang juga berfungsi sebagai 
pengumpul makanan (Nybakken, 1988).   
 Dalam lapisan ektodermis juga terdapat sistem saraf, jaringan otot dan sel 
reproduksi yang sederhana, tetapi telah berkembang dengan baik, sistem syaraf 
tersebar di lapisan endodermis dan mesoglea. Pada lapisan mesoglea bagian atas 
dikordinasi oleh sel khusus yang disebut sel junction yang bertanggung jawab dalam 
memberi respon baik mekanis maupun kimia dan menerima rangsangan cahaya. 
  
Jaringan mesoglea terletak di tengah, berupa lapisan jelly sedangkan di lapisan luar 
terdapat sel semacam sel otot. Jaringan otot yang terdapat pada mesoglea 
bertanggung jawab atas gerakan polip untuk mengembang atau mengkerut sebagai 
respon perintah syaraf. Sinyal ini tidak hanya untuk satu polip tetapi diteruskan pada 
polip lain. Sedangkan jaringan endodermis berada di lapisan dalam yang sebagian 
besar selnya berisi sel alga yang merupakan simbion karang (Suharsono, 1996).  







            
 
 
Gambar 1. Rangka dan Polip Karang 
 
  Skeleton (kerangka) karang tersusun atas kalsium karbonat (CaCO3) yang 
disekresikan oleh epidermis pada bagian pertengahan di bawah polip. Proses 
sekresi menghasilkan rangka kapur berbentuk cawan tempat polip karang menetap.  
Cawan tersebut dikenal dengan calyx, dinding yang mengelilingi disebut epitheca, 
dasar cawan disebut lempeng basal. Lempeng basal juga sebagai pondasi dari 
septa, keseluruhan skeleton yang terbentuk dari satu polip disebut koralit, 
  
sedangkan keseluruhan skeleton yang dibentuk oleh keseluruhan koralit disebut 
koralum. Septa yang tumbuh sampai dinding terluar disebut kosta, pada bagian 
dalam  septa tertentu sering dilanjutkan suatu struktur yang dinamakan pali.  
Kolumela adalah struktur yang berada di dasar dan di tengah koralit yang sering 











Gambar 2. Morfologi Hewan Karang 
Klasifikasi scleractinia berdasarkan Boaden and Seed (1985) sebagai berikut:  
       Phylum         :  Cnidaria 
               Klas              :  Anthozoa 
                         Sub klas       :   Hexacoralia 
                             Ordo              :   Scleractinia 
Menurut Gzimerk (1976), karang atau disebut karang batu merupakan hewan 
penyusun ekosistem terumbu karang yang paling dominan. Berbeda dengan 
  
anemon laut, hewan ini tersusun atas polip antara 1-30 mm kecuali dari suku 
Fungiidae dengan diameter sekitar 25 cm atau lebih.  
 Hewan karang adalah predator yang aktif menangkap makanannya. 
Makanannya berupa plankton yang ditangkap dengan menggunakan tentakel yang 
bernematosit (sel penyengat), perangkap lendir, atau melalui filamen mesenterial 
yang dikeluarkan dari rongga gastrovaskuler. Suplai energi per hari dari plankton 
terhadap hewan karang sangat kurang, yaitu hanya 5,124% (Boaden and Seed, 
1985). 
Pada karang yang sehat, alga (dinoflagelata simbiotik) hidup di dalam 
jaringan karang. Alga memberikan energy pada karang berupa gula dan asam 
amino, dan memberi karakter warna coklat pada karang. Kondisi lingkungan yang 
tidak baik menyebabkan alga ini terlepas dari jaringan karang, sehingga warna 
karang berubah dari coklat menjadi putih, ungu atau hijau, atau dikenal dengan 
‘pemutihan karang’. Seringkali karang bisa pulih setelah mengalami pemutihan. 
Namun bila kondisi stres ini berat dan lama, karang akan mati akibat tidak adanya 
alga dan nutrisi yang diperlukan karang untuk hidupnya. Kalau pun karang berhasil 
pulih, tidak selalu bisa mencapai kesehatan semula. 
Karang mempunyai variasi bentuk pertumbuhan individu maupun koloninya 
yang berkaitan erat dengan tata air dan pencahayaan dari matahari pada masing-
masing lokasi. Beberapa contoh bentuk karang serta karakteristik dari masing-




1. Tipe Bercabang (Branching) 
Banyak terdapat di sepanjang terumbu dan bagian atas lereng, terutama pada 
bagian yang telindungi atau setengah terbuka. Biasanya bentuk ini menjadi 
tempat berlindung bagi karang. Cabang-cabang yang terbentuk memiliki ukuran 
yang lebih panjang dari diameternya.   
2. Tipe Padat (Massive) 
Karang ini berbentuk seperti bola, ukurannya dapat mencapai beberapa meter. 
Banyak terdapat di sepanjang tepi terumbu dan di atas lereng terumbu yang 
dewasa dan belum terganggu atau rusak. Jika beberapa bagian dari karang 
tersebut mati maka karang ini akan berkembang menjadi tonjolan, sedangkan 
bila berada di daerah dangkal bagian atasnya akan berbentuk seperti cincin. 
Permukaan karang tersebut halus dan padat. 
3. Tipe Meja (Tabulate) 
Karang ini menyerupai bentuk meja dengan permukaan yang lebar dan datar. 
Karang ini ditopang oleh sebuah batang yang berpusat atau bertumpu pada 
pada satu sisi membentuk sudut atau datar. 
4. Tipe Daun (Filiose) 
Karang ini banyak ditemukan pada daerah lereng terumbu dan tempatnya 
terlindung. Bentuk permukaannya seperti lembaran daun yang melingkar atau 




B. Ekologi karang 
1.  Faktor-faktor Pembatas untuk karang 
Untuk dapat membentuk terumbu karang memerlukan persyaratan hidup 
tertentu, seperti cahaya, suhu, salinitas, kejernihan air, arus, dan substrat (Nontji, 
1988). 
Cahaya sangat diperlukan untuk proses fotosintesis dari zooxanthella yang 
produknya kemudian ditransfer ke hewan karang yang menjadi inangnya (Berwick, 
1983).  Tanpa cahaya yang cukup, maka laju fotosintesis akan berkurang dan 
kemudian mengurangi kemampuan karang untuk membentuk kerangka.  Titik 
kompensasi untuk karang nampaknya merupakan kedalaman dimana intensitas 
cahaya berkurang antara 15-20% dari intensitas cahaya permukaan (Boaden, 1985;  
Nybakken,1988). 
  Sehubungan dengan faktor cahaya tersebut, kedalaman maksimun untuk 
hewan karang membentuk terumbu ialah 40 m (Nontji, 1986), karang pembentuk 
terumbu tumbuh subur dalam batas kedalaman tersebut.  Di bawah kedalaman 40 m 
pertumbuhan akan menurun (Gzimerk, 1972). Sorokin (1993)  menyatakan bahwa 
pertumbuhan linier karang tergantung pada morfologi koloninya.  Pertumbuhan yang 
tinggi pada umumnya ditemukan pada Acropora bercabang seperti A. pulehra, A.  
palmata, A  parmosa, A prolifera, yaitu 4-20 cm pertahun.  Rasio pertumbuhan yang 
sedang dijumpai pada karang bentuk daun dan kolumnar, korimbose dan karang 
dengan cabang pendek. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan linier karang ialah 
intensitas cahaya, suhu, kecerahan, dan tekanan gelombang. 
  
 Suhu maksimum yang dapat ditolerir oleh terumbu karang berkisar 36-40oC 
(Nybakken, 1988). Suhu ekstrim akan mempengaruhi karang batu dalam reproduksi, 
metabolisme dan pembentukan kerangka kapur (Eldredge (1976) dalam Massi,1996; 
Sukarno, 1995). Pertumbuhan karang sangat subur terjadi pada suhu 25-29oC 
(Wells, 1988 dalam Massi 1996).  Beberapa hasil penelitian menunjukkan suhu yang 
sesuai untuk pembentukan terumbu ialah >160C (Fell, 1975) penelitian lain >200C 
(Barnes, 1988).  Perkembangan terumbu yang paling optimal terjadi di perairan yang 
rata-rata suhu tahunannya 23-250C (Veron, 1995). 
  Terhadap salinitas, toleransi hewan karang batu sekitar 27-40 0/00 (Nontji, 
1986).  Akan tetapi dapat pula dijumpai pada perairan yang salinitasnya lebih dari 40 
%o seperti yang terjadi di Teluk Persia (Nybakken, 1988). 
Kejernihan air merupakan salah satu faktor yang sangat diperlukan untuk 
menjamin masuknya sinar matahari ke dasar laut, hal ini sangat penting artinya bagi 
alga yang bersimbiosis dengan karang. Banyaknya partikel-partikel endapan di 
dalam air laut akan menyebabkan kekeruhan, menghalangi proses fotosintesis, yang 
akhirnya menghambat pertumbuhan karang (Ditlev, 1980; Sukarno, 1995). Dengan 
kondisi air yang keruh akan membawa pengaruh negatif, karena mengganggu 
karang dalam pencarian makanan dan polip harus memproduksi banyak mukus 
untuk melepaskan partikel-partikel yang mengendap pada tubuh karang (Nybakken, 
1988). Melihat pentingnya kejernihan air terhadap karang, maka karang tidak 
terdapat pada perairan yang dekat dengan muara sungai besar atau bercurah hujan 
tinggi. Perairan yang keruh pertumbuhan karang hanya sampai pada kedalaman 2 
m, sedang perairan yang jernih dapat mencapai 80 m (Sukarno, dkk., 1993).. 
  
 Arus berfungsi sebagai pensuplai oksigen dari laut bebas, makanannya 
berupa plankton. Selain itu arus dan gelombang dapat membersihkan karang dari 
endapan sehingga pada tempat yang berarus dan berombak cukup besar terumbu 
karang akan tumbuh subur (Boaden, 1985). Tomascik (1991) juga menyatakan 
bahwa pergerakan air sangat penting untuk transportasi zat hara, larva dan bahan 
sedimen. Juga penting untuk penggelontoran dan pencucian limbah dan 
mempertahankan pola pengerusan dan pengerukan. Pergerakan air juga dapat 
memberikan oksigen yang cukup, oleh karena itu pertumbuhan karang lebih baik di 
daerah yang mengalami gelombang besar daripada daerah yang tenang dan 
terlindung (Sukarno, dkk., 1993). 
 
C. Kerusakan terumbu karang 
Proses-proses yang dapat merusak terumbu karang meliputi erosi, kimia, 
fisika dan biologis. Terumbu karang sangat sensitif terhadap pengaruh eksternal, 
baik dari alam atau oleh manusia (Sorokin, 1993). 
Terjadinya bencana alam, seperti badai tropis dapat menghancurkan karang 
bercabang, melepaskan karang masif dari tempat melekatnya, mengakibatkan 
menurunnya salinitas perairan jika disertai hujan yang lebat sehingga dapat 
mengubur karang dengan pasir dan patahan-patahan karang (Jones dan Endean, 
1976).  Surutnya air laut dapat menjadi penyebab kematian karang khususnya pada 
rataan dan puncak terumbu terutama terjadi pada saat hujan atau siang hari (Barnes 
and Huges, 1988). 
Beberapa aktivitas manusia yang dapat menyebakan kerusakan karang 
antara lain penambangan karang, penangkapan ikan dengan menggunakan bahan 
peledak atau bahan kimia beracun, pencemaran laut berupa sampah domestik, buangan 
  
industri, tumpahan minyak, bahan-bahan dari pertanian, limbah air panas, dan zat radioaktif 
(Jones dan Endean, 1976). 
Menurut Reid dkk., (2009), Adapun kerusakan karang yang terjadi yaitu dengan  
adanya pemutihan karang (bleaching). Pemutihan karang ialah pemudaran warna karang 
akibat punahnya alga simbiotik yang hidup didalam jaringan karang. Pada karang yang 
sehat, alga memberikan energy dan memunculkan warnanya. Bila terjadi pemutihan, alga 
akan menjadi stress dan terlepas dari jaringan karang sehingga warna karang memudar. 
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Sampah dapat didefinisikan sebagai semua buangan yang dihasilkan dari 
aktivitas manusia dan hewan yang berupa padatan, yang dibuang karena sudah 
tidak berguna atau diperlukan lagi (Tchobanoglaus, et.al, 1993). Pengertian tentang 
sampah menurut SK SNI T -13 – 1990 – F adalah limbah yang bersifat padat terdiri 
dari zat organik dan zat anorganik yang dianggap tidak berguna lagi dan harus 
dikelola agar tidak membahayakan lingkungan dan melindungi investasi 
pembangunan. Sedangkan menurut WHO, sampah adalah sesuatu yang tidak 
digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi, atau sesuatu yang dibuang berasal dari 
kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya (Chandra, 2007). 
Sampah adalah semua zat/benda yang sudah tidak terpakai lagi baik berasal 
dari rumah-rumah maupun sisa-sisa proses industry (Bahar, 1986). Sampah 
menurut Soekidjo (2007), sampah ialah suatu bahan atau benda padat yang sudah 
tidak dipakai lagi oleh manusia atau benda-benda padat yang sudah tidak digunakan 
lagi dalam suatu kegiatan manusia dan dibuang. 
Bahar (1986), bahwa definisi sampah menurut jenis-jenisnya yaitu : 
1. Garbage atau sampah basah yaitu sampah yang berasal dari sisa pengolahan, 
sisa pemasakan, atau sisa makanan yang telah membusuk, tetapi masih dapat 
digunakan sebagai bahan makanan organism lainnya. 
2. Rubbish atau sampah kering yaitu sampah sisa pengolahan yang tidak mudah 
membusuk dan dapat pula dibagi atas dua golongan, yaitu : 
a. Sampah yang tidak mudah membusuk tetapi mudah terbakar. 
b. Sampah yang tidak mudah membusuk dan tidak mudah terbakar. 
  
3. Ashes atau Cinder, yaitu berbagai jenis abu dan arang yang berasal dari 
kegiatan pembakaran. 
4. Dead animal, yaitu sampah yang berasal dari bangkai hewan. 
5. Street sweeping, yaitu sampah atau kotoran yang berserakan disepanjang jalan. 
6. Industrial waste, merupakan sampah berasal dari kegiatan industri, sampah jenis 
ini biasanya lebih homogen bila dibandingkan dengan sampah jenis lainnya. 
 
Morgan (1983), menyatakan bahwa berdasarkan komposisinya, sampah 
dibedakan menjadi dua, yaitu: (a) Sampah Organik, yaitu sampah yang mudah 
membusuk seperti sisa makanan, sayuran, daun-daun kering, dan sebagainya. 
Sampah ini dapat diolah lebih lanjut menjadi kompos. (b) Sampah Anorganik, yaitu 
sampah yang tidak mudah membusuk, seperti plastik wadah pembungkus makanan, 
kertas, plastik mainan, botol dan gelas minuman, kaleng, kayu, dan sebagainya. 
Sampah ini dapat dijadikan sampah komersil atau sampah yang laku dijual untuk 
dijadikan produk lainnya.  Beberapa sampah anorganik yang dapat dijual adalah 
plastik wadah pembungkus makanan, botol dan gelas bekas minuman, kaleng, kaca, 
dan kertas, baik kertas koran, HVS, maupun karton. 
 
E. Pengaruh Sampah Anorganik Terhadap Karang 
Sampah anorganik yang mempunyai massa kecil dan mengapung di atas air 
akan tenggelam. Sekitar 60% hingga 80% sampah di laut diperkirakan berasal dari 
daratan. Sampah anorganik di laut beresiko menyebabkan masalah terumbu karang 
dan pada 267 spesies biota laut di seluruh dunia, termasuk 86% dari keseluruhan 
  
spesies kura-kura, 44%  dari keseluruhan spesies burung laut dan 43% spesies 
mamalia laut (Kazuhiko, 2012). 
Pengaruh sampah anorganik terhadap karang ketika membuang sampah 
anorganik kelaut akan menjadi masalah bagi pertumbuhan karang dibawah laut. 
Sampah anorganik yang dibuang ke laut, lama kelamaan akan tenggelam dan 
menutupi pertumbuhan bunga karang. Hal ini dapat merusak pertumbuhan bunga 
karang yang membuatnya lambat berkembang serta merupakan penyebab kematian 
karang. 
Plastik dan turunan lain dari limbah plastik yang terdapat di laut berbahaya 
untuk satwa liar dan perikanan. Organisme perairan dapat terancam akibat terbelit, 
sesak napas, maupun termakan. 
Sampah plastik ataupun sampah anorganik lainnya yang masuk ke dalam  
laut. Hal ini sangat membahayakan lumba-lumba, penyu, hiu, dugong, burung laut, 
kepiting, dan makhluk lainnya. Plastik yang membelit membatasi gerakan, 
menyebabkan luka dan infeksi, dan menghalangi hewan yang perlu untuk kembali 









III.   METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret – Mei 2014 yang berlokasi di 
perairan Pulau Badi, Desa Mattiro Deceng, Kecamatan Liukkang Tuppabiring 



















B. Alat dan Bahan 
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini, adalah: peralatan scuba 
atau alat dasar untuk penyelaman, perahu motor sebagai alat transportasi, 
termometer untuk mengukur suhu, layang-layang arus untuk mengukur arah dan 
kecepatan arus, tali untuk mengikat sampel, handrefraktometer untuk mengukur 
salinitas, alat tulis menulis untuk mencatat data, kamera digunakan untuk 
dokumentasi, kompas bidik digunakan untuk menentukan arah arus, dan stopwatch 
digunakan untuk mengukur waktu arus. 
Sedangkan bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain : sampel 
sampah (plastik hitam, plastik merah, plastik putih, kain atau sarung, dan waring 
atau jaring) untuk menutupi jenis karang, dan sampel karang digunakan untuk 
pengujian eksperimen pengaruh sampah terhadap karang.  
 
C. Prosedur  Kerja 
Penelitian akan dilaksanakan dalam beberapa tahap, yaitu : 
1.  Tahap Persiapan  
Tahap ini meliputi studi literatur dan pengumpulan informasi mengenai kondisi 
umum lokasi penelitian, penentuan metode, survey awal lapangan, mempersiapkan 
alat dan bahan yang akan digunakan selama penelitian dan pelaksanaan penelitian 
di lapangan. 
2. Penentuan Lokasi Pengamatan 
Lokasi pengamatan ditentukan berdasarkan hasil pengamatan observasi 
lapangan dengan melihat sisi Pulau Badi yang terdapat banyak sampah dengan 
memperhatikan keterwakilan dari lokasi penelitian.  
  
3. Prosedur  Penelitian 
a.  Pemasangan sampel sampah anorganik 
 Jenis sampah anorganik dikalsifikasikan atas 3 jenis, yaitu kain atau sarung, 
jaring atau waring dan palstik yang terdiri dari plastik hitam, merah dan putih 
transparant. Sedangkan jenis karang yang akan dijadikan bahan eksperimen yaitu 
karang bercabang (branching), padat (massif), lembaran (filiose) dan meja 
(tabulate). Setiap jenis karang uji dilakukan pengulangan sebanyak 5 koloni untuk 
setiap bentuk pertumbuhan karang dan jenis sampah anorganik. 
Contoh jenis sampah akan dilekatkan pada karang yang ditentukan dan  















         Jaring 
Gambar 5. Pemasangan sampel sampah anorganik 
  
b. Pengamatan perubahan warna karang 
- Kesehatan Karang ditandai dengan warna (coral health) per waktu. 
Adapun metode pemantauannya dengan menggunakan tabel kesehatan 
karang seperti pada Gambar 5. Kode yang tertera pada tabel kesehatan 
karang disamakan dengan warna karang. Keterangan  kode angka yang 
terdapat pada tabel kesehatan karang ialah sebagai berikut: 
 




1 Karang yang memutih dan sudah mati total 
2 Karang yang memutih dan sudah mati 
3 Karang yang memutih tapi masih memiliki polip dan masih hidup 
4 Karang yang sehat tapi warna mengalami pemutihan karang 
5 Karang yang sehat tapi warna sudah mulai pudar 
6 Karang yang sangat sehat 
 
- Tingkat kematian diukur dengan luasan koloni dan jumlah koloni. Cara 




















          Karang batu yang memutih 
                   Kode warna: B1, Tipe karang: BO 
 
 
          Karang batu yang sehat 
                Kode warna: E4, Tipe Karang: BO 
 
 
   
 Karang bercabang yang memutih          Karang bercabang yang sehat           
Kode warna: E1, Tipe Karang: BR          Kode warna: D4, Tipe karang: BR    
   
Gambar 5. Tabel Pengamatan Karang Sehat 
b.  Pengambilan Data Parameter Lingkungan 
b.1  Kecepatan arus 
Pengukuran kecepatan arus dilakukan dengan  menggunakan layang-layang 
arus dan stopwatch, sedangkan arah arus diukur dengan menggunakan kompas. 
Kecepatan arus diketahui dengan cara menghitung selang waktu (t) yang dibutuhkan 
layang-layang arus untuk menempuh suatu jarak (s). Besar kecepatan arus 
diketahui berdasarkan persamaan berikut ini: 





V : Kecepatan arus (m/det) 
S : Jarak (m) 
t : Waktu (det) 
  
b.2  Salinitas 
Pengukuran salinitas perairan dilakukan dengan menggunakan alat ukur 
salinometer. Satuan yang digunakan yaitu pro mill (‰). 
b.3  Suhu 
 Pengukuran suhu perairan dilakukan dengan menggunakan termometer, yakni 
dengan cara mencelupkan termometer  ke dalam sampel air laut kemudian  skala 
suhu secara vertikal dibaca. Satuan suhu yang digunakan yaitu derajat celcius (° C). 
 
4. Analisis Data 
a. Luasan Karang Uji 
Pengamatan laju kerusakan atau kematian karang uji bertujuan untuk melihat 
kecepatan luasan karang yang mati yang dikelompokkan berdasarkan sampah 
anorganik terhadap karang uji. Penentuan laju kerusakan atau kematian didasarkan 
pada jumlah total luasan dan jumlah koloni yang mati menurut waktu pengamatan. 
Formula yang digunakan yaitu : 
 
    LK = A / t  
 
 Dengan : LK = Laju kematian; A = Luasan; dan t = waktu 
perhitungan laju kematian berdasarkan jumlah total luasan koloni karang yang mati 
dibagi dengan lamanya waktu penelitian. Hasil perhitungan laju kematian 
ditampilkan dalam bentuk grafik berdasarkan kelompok sampah anorganik terhadap 





b.   Kesehatan Karang dan Kondisi Polip 
 Kesehatan karang dan kondisi polip dikelompokkan menurut jenis sampah 
anorganik terhadap karang uji dan disajikan dalam bentuk gambar kemudian 
dianalisis secara deskriptif.  
 
c.   Pengaruh Sampah Anorganik Terhadap Kondisi Karang 
Untuk mengetahui pengaruh sampah anorganik terhadap kondisi karang 
pada setiap bentuk pertumbuhan maka digunakan analisis ragan One Way ANOVA 
yang menguji pengaruh sampah yang diujikan pada setiap jenis bentuk 





IV.   HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Pulau Badi merupakan salah satu pulau yang terdapat di Kepulauan 
Spermonde. Pulau Badi masuk dalam Desa Mattiro Deceng, Kecamatan Liukkang 
Tuppabiring Kabupaten Pangkajene Kepulauan. Adapun letak geografis dari Desa 
Mattiro Deceng adalah terletak antara 04⁰57’11,7” - 04⁰59’01,6” LS dan 119⁰16’55,8” 
- 119⁰20’13,8 BT. Pulau Badi memiliki luasan sebesar 43,48 ha yang terdiri atas 
daratan pulau seluas 7,41 ha dan paparan terumbu seluas 36,07 ha (Bakosurtanal, 
2007). 
Pulau Badi dapat dijangkau dengan menggunakan transportasi laut (kapal 
penumpang dan “jolloro”) dari Kabupaten Pangkep ataupun dari pelabuhan Paotere, 
yang regular mengangkut penumpang tiap harinya dengan jarak tempuh sekitar 2 
jam. Adapun mata pencaharian penduduk yang dominan adalah nelayan (bubu dan 
pancing), selain itu juga ada sebagai pedagang, pengumpul, PNS, tenaga medis, 
tukang kayu, dan lain-lain. Sebagian kecil dari penduduk Pulau Badi memiliki mata 
pencaharian sebagai petani rumput laut dan juga pulau ini terdapat budidaya 
transplantasi karang (Bakosurtanal, 2007) 
Jumlah penduduk di Pulau Badi adalah sebesar 1.868 jiwa yang terdiri dari 
920 orang laki-laki dan 948 orang perempuan yang tebentuk dari 402 kepala 
keluarga. Etnis dominan adalah Bugis-Makassar, dan menggunakan bahasa Bugis 





B. Parameter Lingkungan 
Kondisi lingkungan perairan menjadi karakteristik dan faktor pembatas dan 
pendukung pertumbuhan biota karang yang terdapat pada ekosistem terumbu 
karang. Adapun hasil pengamatan terhadap parameter lingkungan yang terdapat 
pada stasiun pengamatan Pulau Badi, disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 2. Data Hasil Pengamatan Parameter Lingkungan Disekitar area  karangUji 
              Pulau Badi 
 
1. Suhu 
Rata-rata suhu perairan di daerah penelitian adalah 28-31oC (Tabel 1). Dari 
hasil pengukuran dan perhitungan dapat dikatakan bahwa suhu tersebut tidak 
memiliki pengaruh terhadap karang ketika jenis karang ditutupi oleh setiap jenis 
sampah anorganik. Tetapi kondisi pertumbuhan karang masih akan tetap 
dipengaruhi oleh suhu. Hal ini sesuai dengan pernyataan Soekarno dkk. (1983) yang 
mengatakan bahwa suhu yang paling baik untuk pertumbuhan karang berkisar 
anrtara 25-31oC. Suhu merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kehidupan 
organisme laut secara langsung maupun tidak langsung. Suhu air mempunyai 
Kondisi Parameter 
Daerah Karang Uji 
Suhu (⁰C) Salinitas (o/oo) Kec. Arus ( m/detik) 
Coral  Branching 29 31 0,013 
Coral Massive 28 30 0,017 
Coral Tabulate 29 31 0,019 
Coral Filiose 27 31 0,023 
  
peranan dalam kecepatan laju metabolisme dan respirasi biota air serta proses 
metabolisme ekosistem perairan (Odum, 1971). 
2. Salinitas  
Salinitas merupakan salah satu parameter yang berperan dalam lingkungan 
ekologi laut yaitu dalam hal distribusi biota laut akuatik. Organisme laut termasuk 
karang mempunyai kemampuan yang berbeda-beda untuk menyesuaikan diri 
terhadap kisaran salinitas. Beberapa jenis organisme ada yang tahan terhadap 
perubahan salinitas yang besar adapula yang tahan terhadap perubahan salinitas 
yang kecil. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kisaran salinitas di setiap stasiun 
adalah 30-31o/oo (Tabel 1). Nilai ini merupakan kisaran  yang normal yang 
dibutuhkan oleh karang untuk melangsungkan kehidupannya di perairan, tetapi nilai 
kisaran ini tidak ada pengaruh terhadap perubahan kesehatan karang pada saat 
karang tersebut tertutupi oleh adanya sampah anorganik. Nilai salinitas yang telah 
diukur ini tidak terlalu bervariasi antara tiap pengamatan hari pada saat penelitian. 
Tidak bervariasinya salinitas di lokasi penelitian karena pada saat pengambilan data 
tidak terjadi hujan. Menurut Nontji (1987), faktor-faktor lingkungan yang berperan 
dalam perubahan salinitas adalah pola sirkulasi air, penguapan, curah hujan dan 
aliran sungai. 
3. Arus  
Arus adalah gerakan massa air permukaan yang ditimbulkan terutama 
karena pengaruh angin. Berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian, 
kecepatan arus rata-rata berkisar antara 1,42-6,84 m/det (Tabel 1). Kecepatan arus 
ini masih tergolong rendah karena perairan ini masih tergolong dalam perairan 
  
terbuka. Arus berfungsi sebagai pensuplai oksigen dari laut bebas dan makanan 
berupa plankton. Arus juga dapat membantu penyebaran larva-larva ikan. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Koesobiono (1981) yang mengatakan bahwa arus 
menyebarkan telur dan larva berbagai hewan akuatik sehingga dapat mengurangi 
persaingan makanan dengan induk mereka. 
 
C. Kesehatan Karang dan Kondisi Polip 
Coral Watch adalah pemantauan kondisi karang dengan menggunakan tabel 
Kesehatan Karang, suatu metode sederhana yang tidak merusak untuk memantau 
pemutihan dan kesehatan karang. Tabel ini dapat digunakan di lapangan dengan 

















Gambar  7. Contoh Tabel Coral Watch 
 
Hasil dari penelitian ini pada pemantauan kesehatan karang yang 
dipengaruhi oleh beberapa jenis sampah anorganik seperti pada perlakuan jenis 
  
sampah kain, jaring/waring, plastik hitam, plastik merah dan plastik putih adalah 
sebagai berikut : 
1. Pengaruh Penutupan Sampah Anorganik Terhadap Kesehatan Karang 
Acropora Branching 
 
 Pada kesehatan karang jenis Acropora Branching yang diamati dengan 
perubahan warna yang terjadi akibat pengaruh sampah anorganik terhadap kondisi 













Gambar  8. Grafik Pengaruh Penutupan Sampah Anorganik Kesehatan Karang 
                          Pada Karang Acropora Branching 
 
Pada grafik di atas terdapat perbedaan yang nyata nilai kesehatan karang 
terhadap pengaruh tutupan jenis sampah anorganik (gambar.15) 
Nilai kesehatan yang tinggi terdapat pada perlakuan sampah jenis jaring 
dengan nilai kesehatan 6 dan berbeda nyata dengan jenis sampah lainnya dengan 
nilai kesehatan berkisar antara 3 - 4. Berdasarkan perlakuan jenis sampah 
anorganik pada karang branching dapat dinyatakan bahwa jenis sampah anorganik 
selain jaring memberikan dampak buruk terhadap kesehatan karang branching nyata 







Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh sampah anorganik terhadap 
kesehatan karang yang diamati dari hari pertama penelitian hingga akhir penelitian 
telah diketahui bahwa sampah anorganik yang sangat mempengaruhi ialah sampah 
kain, plastik hitam, plastik merah dan plastik putih. Sedangkan pada sampah jaring 
tidak mempengaruhi kesehatan karang atau tidak memberi perubahan warna yang 
berbeda pada pengujian sampah anorganik tehadap karang uji. 















     






      Plastik Bening 
 
 
Gambar 9. Perubahan Warna Kesehatan Karang Acropora Branching 
  
2. Pengaruh Penutupan Sampah Anorganik Terhadap Kesehatan Karang 
Massif 
 
 Pada kesehatan karang jenis Massif yang diamati dengan perubahan warna 
yang terjadi akibat pengaruh sampah anorganik terhadap kondisi karang, dapat 







Gambar  10. Grafik Pengaruh Penutupan Sampah Anorganik Kesehatan Karang 
                          Pada Karang Massif 
 
Pada grafik di atas terdapat perbedaan yang nyata nilai kesehatan karang 
terhadap pengaruh tutupan jenis sampah anorganik (gambar.17) 
Nilai kesehatan yang tinggi terdapat pada perlakuan sampah jenis jaring dan 
plastik putih/bening dengan nilai kesehatan 6 dan berbeda nyata dengan jenis 
sampah lainnya dengan nilai kesehatan berkisar antara 3 - 4. Berdasarkan 
perlakuan jenis sampah anorganik pada karang branching dapat dinyatakan bahwa 
jenis sampah anorganik selain jaring memberikan dampak buruk terhadap 
kesehatan karang branching nyata dengan terjadinya pemutihan karang (bleaching). 
Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh sampah anorganik terhadap 
kesehatan karang yang diamati dari hari pertama penelitian hingga akhir penelitian 





kain, plastik hitam, dan plastik merah. Sedangkan pada sampah jaring dan sampah 
plastik putih tidak mempengaruhi kesehatan karang atau tidak memberi perubahan 
warna yang berbeda pada pengujian sampah anorganik tehadap karang uji. 
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Gambar 11. Perubahan Warna Kesehatan Karang Massif Pada Setiap Perlakuan 
  
3. Pengaruh Penutupan Sampah Anorganik Terhadap Kesehatan Karang 
Acropora Tabulate 
 
 Pada kesehatan karang jenis Acropora Tabulate yang diamati dengan 
perubahan warna yang terjadi akibat pengaruh sampah anorganik terhadap kondisi 








Gambar  12. Grafik Pengaruh Penutupan Sampah Anorganik Kesehatan Karang 
                          Pada Karang Tabulate 
 
Pada grafik di atas terdapat perbedaan yang nyata nilai kesehatan karang 
terhadap pengaruh tutupan jenis sampah anorganik (gambar.19) 
Nilai kesehatan yang tinggi terdapat pada perlakuan sampah jenis jaring 
dengan nilai kesehatan 6 dan berbeda nyata dengan jenis sampah lainnya dengan 
nilai kesehatan berkisar antara 2 - 4. Berdasarkan perlakuan jenis sampah 
anorganik pada karang tabulate dapat dinyatakan bahwa jenis sampah anorganik 
selain jaring memberikan dampak buruk terhadap kesehatan karang tabulate nyata 
dengan terjadinya pemutihan karang (bleaching). 
 Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh sampah anorganik terhadap 






telah diketahui bahwa sampah anorganik yang sangat mempengaruhi ialah sampah 
kain, plastik hitam, plastik merah dan plastik putih. Sedangkan pada sampah jaring 
tidak mempengaruhi kesehatan karang atau tidak memberi perubahan warna yang 
berbeda pada pengujian sampah anorganik tehadap karang uji. 
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Gambar 13. Perubahan Warna Kesehatan Karang Tabulate Pada Setiap Perlakuan 
  
4. Pengaruh Penutupan Sampah Anorganik Terhadap Kesehatan Karang 
Foliose 
 
 Pada kesehatan karang jenis Foliose yang diamati dengan perubahan warna 
yang terjadi akibat pengaruh sampah anorganik terhadap kondisi karang, dapat 















Gambar  14. Grafik Pengaruh Penutupan Sampah Anorganik Kesehatan Karang 
                          Pada Karang Foliose 
 
Pada grafik di atas terdapat perbedaan yang nyata nilai kesehatan karang 
terhadap pengaruh tutupan jenis sampah anorganik (gambar.19) 
Nilai kesehatan yang tinggi terdapat pada perlakuan sampah jenis jaring 
dengan nilai kesehatan 6 dan berbeda nyata dengan jenis sampah lainnya dengan 
nilai kesehatan berkisar antara 2 - 4. Berdasarkan perlakuan jenis sampah 
anorganik pada karang foliose dapat dinyatakan bahwa jenis sampah anorganik 
selain jaring memberikan dampak buruk terhadap kesehatan karang foliose nyata 






 Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh sampah anorganik terhadap 
kesehatan karang yang diamati dari hari pertama penelitian hingga akhir penelitian 
telah diketahui bahwa sampah anorganik yang sangat mempengaruhi ialah sampah 
kain, plastik hitam, plastik merah dan plastik putih. Sedangkan pada sampah jaring 
tidak mempengaruhi kesehatan karang atau tidak memberi perubahan warna yang 
berbeda pada pengujian sampah anorganik tehadap karang uji. 
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Gambar 15. Perubahan Warna Kesehatan Karang Folios Pada Setiap Perlakuan 
  
D. Kondisi dan Luasan Kematian Karang Oleh Pengaruh Sampah Anorganik 
Hasil pengamatan dengan menggunakan metode Coral Watch untuk 
pengujian sampah anorganik terhadap karang uji selama 4 hari telah diketahui hasil 
dari masing-masing pengujian yang disajikan pada Tabel 2.  












 JARING  
Acropora Branching 1 1 1 2 6 
Massive 1 1 4 6 6 
Foliose 1 1 3 3 6 
Tabulate 1 1 1 2 6 
 
Berdasarkan hasil pengamatan yang di peroleh (Tabel 3), terlihat bahwa 
pada karang Acropora branching untuk perlakuan kain, palstik hitam, plastik merah 
dan plastik putih terdapat angka 1 dan 2 yang menunjukkan bahwa karang Acropora 
mengalami pemutihan karang (bleaching) dan mati sedangkan untuk perlakuan 
jaring terdapat angka 6 yang menunjukkan bahwa karang Acropora sangat sehat. 
Pada karang Massive untuk perlakuan kain dan plastik hitam terdapat angka 1 yang 
menunjukkan bahwa karang Massive mengalami pemutihan karang (bleaching) dan 
mati, untuk perlakuan plastik merah terdapat angka 4 yang menunjukkan bahwa 
karang Massive mengalami pemutihan karang (bleaching) dan masih tetap sehat 
karena masih memiliki polip, sedangkan untuk perlakuan jaring terdapat angka 6 
yang menunjukkan bahwa karang Massive tidak mengalami pemutihan karang 
(bleaching) dan tetap sehat. Pada karang Foliose untuk perlakuan kain dan plastik 
  
hitam terdapat angka 1 yang menunjukkan bahwa karang Foliose mengalami 
pemutihan karang (bleaching) dan mati, untuk perlakuan plastik merah dan plastik 
putih terdapat angka 3 yang menunjukkan bahwa karang Foliose mengalami 
pemutihan karang (bleaching) dan tidak sehat namun tetap hidup karena masih 
memiliki polip, untuk perlakuan jaring terdapat angka 6 yang menunjukkan bahwa 
karang foliose tidak mengalami pemutihan karang (bleaching) dan tetap sehat. 
Sedangkan pada karang Tabulate untuk perlakuan kain, palstik hitam, plastik merah 
dan plastik putih terdapat angka 1 dan 2 yang menunjukkan bahwa karang Tabulate 
mengalami pemutihan karang (bleaching) dan mati sedangkan untuk perlakuan 
jaring terdapat angka 6 yang menunjukkan bahwa karang tabulate sangat sehat. 
Berdasarkan pada (Tabel.2) telah terlihat bahwa karang Acropora branching 
dan Tabulate memiliki kerentangan terjadinya pemutihan karang (bleaching) 
sedangkan untuk karang Massive dan Foliose memiliki daya tahan yang kuat 
terhadap pengaruh perlakuan sampah anorganik yang diujikan. 
Bleaching yang terjadi pada setiap karang uji dikarenakan cahaya yang 
kurang untuk mendukung pertumbuhan karang yang telah tertutupi sampah 
anorganik. Sampah anorganik yang menutupi karang uji membuat zooxanthellae 
kurang mendapatkan cahaya untuk berfotosintesis sehingga cadangan makanan 
untuk karang berkurang. Sehingga warna karang menjadi memudar hingga terjadi 
bleaching (pemutihan karang). 
Fenomena bleaching adalah pemutihan karang yang disebabkan keluarnya 
zooxanthellae dari tubuh hewan karang atau berkurangnya konsentrasi pigmen 
fotosintesis pada zooxanthellae. Zooxanthellae adalah nama kelompok yang 
  
beranggotakan jenis-jenis mikroalga dari genus Symbiodinium (Tomas, 1997). 
Zooxanthellae berada di dalam sel bagian dalam gastrodermis karang dan tersebar 
di seluruh koloni, serta berwarna kekuningan hingga coklat (Reid dkk., 2011). 
Keberadaan zooxanthellae dalam karang menyebabkan pertumbuhan 
terumbu karang sangat terbatas pada perairan yang jernih dan relatif dangkal (<25 
meter). Zooxanthellae membutuhkan cahaya matahari yang cukup untuk melakuka 
fotosintesis (Rani dkk., 2004). Tanpa cahaya yang cukup, laju fotosintesis akan 
berkurang sehingga kemampuan karang untuk menghasilkan kalsium karbonat dan 
membentuk terumbu akan berkurang pula. 
Berdasarkan hasil identifikasi pengamatan pada laju kematian karang akibat 
pengaruh sampah anorganik terhadap karang uji secara keseluruhan diperoleh nilai 
kisaran laju kematian dari 32,5 - 100 mm2 (Lampiran 1). 
1. Acropora Branching 
Pada penelitian ini untuk jenis karang Acropora branching, telah diperoleh hasil 
pemutihan karang (bleaching) terjadi pada perlakuan kain, plastik hitam dan plastik 
merah sesuai dengan nilai rata-rata dari hasil perhitungan yang disajikan gambar 23. 
 
 




Gambar 16. Rata-rata laju luasan bleaching berdasarkan jenis sampah anorganik 





                  berbeda menunjukkan perbedaan nyata α=0,05)  
 
Luasan bleaching yang rendah pada jenis sampah anorganik plastik putih 
memang sudah diprediksi sebelumnya. Hal ini dikarenakan bahwa di antara contoh 
sampah anorganik dari semua jenis plastik yang diujikan memiliki perbedaan 
masing-masing karena adanya plastik yang dapat ditembus oleh cahaya matahari, 
sehingga masih memberi peluang bagi zooxanthella melakukan fotosintesis untuk 
member cadangan makanan bagi karang.  
Penetrasi cahaya yang dapat mencapai dasar perairan akan dapat menjamin 
ketersediaan cahaya matahari. Cahaya matahari yang cukup diperlukan untuk 
proses fotosintesis zooxanthellae. Aktifitas fotosintesis yang optimal dengan 
sendirinya memacu pertumbuhan karang (kalsifikasi), dalam hal ini meningkat 
sejalan dengan penurunan konsentrasi CO2
 akibat proses fotosintesis tersebut 
(Goreau dan Goreau, 1959; Boaden dan Seed, 1985) 
Pengaruh sampah anorganik pada perlakuan plastik hitam lebih tinggi 
dibandingkan dengan jenis sampah anorganik pada perlakuan plastik merah, kain 
dan plastik putih. Sedangkan pada jenis sampah anorganik pada perlakuan 
jarring/waring tidak memiliki pengaruh bleaching terhadap karang Acropora 
branching yang diuji. Hal ini menunjukkan bahwa jenis plastik yang tidak mampu 
ditembus oleh cahaya matahari adalah plastik hitam. Sedangkan plastik merah dan 




 Hasil pemutihan karang (bleaching) jenis karang Acropora branching pada 
empat hari pengamatan telah ditentukan dari hasil perhitungan yang disajikan pada 













Gambar 17. Grafik Pengaruh Sampah Anorganik Terhadap Karang Acropora 
                Branching Berdasarkan Hari Pengamatan. 
 
Grafik di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata luasan bleaching pada hari 
pertama untuk jenis sampah kain, plastik hitam, plastik merah, dan plastik putih 
masih sehat yang ditunjukkan dengan nilai luasan 0 mm2. Nilai luasan pada hari 
kedua untuk sampah kain adalah 42.95 mm2, plastik hitam 38.10 mm2, plastik merah 
27.25 mm2 dan plastik putih 20.45 mm2. Nilai luasan bleaching pada hari ketiga 
untuk sampah kain adalah 68.5 mm2, plastik hitam 70.35 mm2, plastik merah 69.40 
mm2 dan plastik putih 36.8 mm2. Sedangkan nilai luasan bleaching pada hari 
keempat untuk sampah kain 79.65 mm2, plastik hitam 78.9 mm2, plastik merah 68.4 
mm2 dan plastik putih 45.45 mm2. 
Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh sampah anorganik yang diujikan 
terhadap karang uji selama empat hari pengamatan, dapat dikemukakan bahwa 
  
bleaching yang diakibatkan oleh sampah anorganik kain, plastik hitam, plastik 
merah, dan plastik putih sangat mempengaruhi laju kematian karang.   
Kerusakan fisiologis dapat dilihat dari perubahan warna karang yang 
sebelumnya cerah menjadi memudar bahkan putih (bleaching) (Suharsono, 1998).  
2. Masive  
Pada penelitian ini untuk jenis karang massive, telah diperoleh hasil pemutihan 
karang (bleaching) terjadi pada perlakuan kain dan plastik hitam sesuai dengan nilai 










Gambar  18. Rata-rata laju luasan bleaching berdasarkan jenis samph anorganik 
         Karang Massive. 
 
Luasan bleaching pada plastik hitam dan kain pada grafik di atas 
menunjukkan bahwa pada karang massive hanya plastik hitam dan kain yang lebih 
tinggi laju bleaching sehingga karang uji tersebut mengalami kematian. Sedangkan 
untuk plastik merah dan plastik putih pada hari pengamatan terlihat bleaching 
namun karang uji tersebut memiliki polip dan belum sepenuhnya mati. Hal ini 
menunjukkan bahwa untuk karang massive, cahaya matahari masih bisa menembus 
a a 
  
plastik merah dan plastik putih. Sehingga karang massive yang tertutupi oleh 
sampah plastik merah dan plastik putih masih bisa bertahan hidup dalam jangka 
waktu yang ditentukan oleh keberadaan sampah anorganik tersebut. 
 Cahaya matahari adalah penting di dalam ekosistem terumbu karang bagi 
menjamin pertumbuhan karang laut dan alga mikroskopik (hidup dalam tisu-tisu 
polip) yang bersimbiosis (Birkeland, 1997) 
Hasil pemutihan karang (bleaching) jenis karang massive pada empat hari 
pengamatan telah ditentukan dari hasil perhitungan yang disajikan pada grafik di 









Gambar 19. Grafik Pengaruh Sampah Anorganik Terhadap Karang Massive 
Berdasarkan Hari Pengamatan 
 
Grafik di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata luasan bleaching pada hari 
pertama untuk jenis sampah kain dan plastik hitam masih sehat yang ditunjukkan 
dengan nilai luasan bleaching 0 mm2. Nilai luasan bleaching pada hari kedua untuk 
sampah kain  adalah 272 mm2 dan plastik hitam 256 mm2. Nilai luasan bleaching 
pada hari ketiga untuk sampah kain adalah 384 mm2 dan plastik hitam 328 mm2. 
  
Sedangkan nilai pada hari keempat untuk sampah kain 400 mm2 dan plastik hitam 
400 mm2. 
Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh sampah anorganik yang diujikan 
terhadap karang uji selama empat hari pengamatan, dapat dikemukakan bahwa 
bleaching yang diakibatkan oleh sampah anorganik kain dan plastik hitam sangat 
mempengaruhi laju kematian karang.   
3. Acropora Tabulate  
Pada penelitian ini untuk jenis karang Acropora tabulate, telah diperoleh hasil 
pemutihan karang (bleaching) terjadi pada perlakuan kain, plastik hitam, dan plastik 















Gambar  20. Rata-rata laju luasan bleaching berdasarkan jenis sampah anorganik 
       (ket : Garis bar adalah standar error dari luasan bleaching, huruf yang 
                  berbeda menunjukkan perbedaan nyata α=0,05). 
 
Luasan bleaching yang terjadi pada plastik hitam dan kain yang diujikan pada 
setiap karang uji memiliki tingkat pengaruh bleaching yang tinggi. Akan tetapi pada 
karang tabulate terlihat bahwa plastik merah lebih tinggi pengaruh bleaching yang 
a a b 
  
terjadi dibandingkan pengaruh bleaching yang terjadi pada plastik hitam. Hal ini 
terjadi karena karang uji yang tertutupi plastik merah berada pada daerah yang 
kurang mendapatkan cahaya. Sehingga karang uji tersebut tidak mampu ditembus 
cahaya oleh adanya plastik merah yang menutupi karang uji tersebut. Sedangkan 
pada plastik putih terdapat warna yang berubah namun belum sepenuhnya 
bleaching dibandingkan jaring yang tetap tidak mempengaruhi perubahan warna 
ataupun bleaching pada setiap karang uji. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan karang ialah cahaya. 
Karang yang tertutupi sampah anorganik dalam jangka pendek maupun jangka 
lama, akan mempengaruhi kesehatan karang terutama menjadikan karang rusak 
dan bleaching sehingga mengakibatkan kematian pada karang. Ketika sampah 
anorganik menutupi karang maka cahaya yang masuk akan susah diterima oleh 
karang karena adanya sampah anorganik yang menghalangi masuknya cahaya 
matahari. Sehingga zooxanthellae yang ada pada karang tidak lagi mampu 
berfotositesis untuk membuat cadangan makanan bagi karang. 
Intensitas cahaya sangat mempengaruhi kehidupan karang yaitu pada 
proses fotosintesa Zooxanthella yang produknya kemudian disumbangkan ke polip 
karang. Intensitas cahaya berhubungan erat dengan kedalaman. Di tempat dalam 
dengan intensitas cahaya rendah tidak ditemukan terumbu karang. Kedalaman yang 
dalam berarti berkurangnya cahaya, sehingga menyebabkan laju fotosintesis akan 
berkurang dan pada akhirnya kemampuan karang untuk membentuk kerangka juga 
akan berkurang (Suharsono, 1996). 
  
Hasil pemutihan karang (bleaching) jenis karang Acropora tabulate pada 
empat hari pengamatan telah ditentukan dari hasil perhitungan yang disajikan pada 













Gambar 21. Grafik Pengaruh Sampah Anorganik Terhadap Karang Acropora 
Tabulate Berdasarkan Hari Pengamatan 
 
Grafik di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata luasan bleaching pada hari 
pertama untuk jenis sampah kain, plastik hitam, dan plastik merah masih sehat yang 
ditunjukkan dengan nilai luasan bleaching 0 mm2. Nilai luasan bleaching pada hari 
kedua untuk sampah kain adalah 45.25 mm2, plastik hitam 31.8 mm2, dan plastik 
merah 28.95 mm2. Nilai luasan blaching pada hari ketiga untuk sampah kain adalah 
59.65 mm2, plastik hitam 60.3 mm2, dan plastik merah 57.1 mm2. Sedangkan nilai 
luasan bleaching pada hari keempat untuk sampah kain adalah 63.9 mm2, plastik 
hitam 66.7 mm2, dan plastik merah 68.45 mm2. 
Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh sampah anorganik yang diujikan 
terhadap karang uji selama empat hari pengamatan, dapat dikemukakan bahwa 
bleaching yang diakibatkan oleh sampah anorganik kain, plastik hitam, dan plastik 
merah sangat mempengaruhi laju kematian karang. 
  
4. Filiose 
Pada penelitian ini untuk jenis karang Filiose, telah diperoleh hasil pemutihan 
karang (bleaching) terjadi pada perlakuan kain, plastik hitam, dan plastik merah 

















     Gambar  22. Rata-rata laju luasan bleaching berdasarkan jenis sampah 
              anorganik Karang Filiose. 
 
Luasan bleaching pada karang filiose memiliki nilai yang sama pada karang 
massive terjadi pada plastik hitam dan kain. Luasan bleaching pada plastik hitam 
dan kain pada grafik di atas menunjukkan bahwa pada karang filiiose hanya plastik 
hitam dan kain yang lebih tinggi laju bleaching sehingga karang uji tersebut 
mengalami kematian. Sedangkan untuk plastik merah dan plastik putih pada hari 
pengamatan terlihat bleaching namun karang uji tersebut memiliki polip dan belum 
sepenuhnya mati. Hal ini menunjukkan bahwa untuk karang filiose, cahaya matahari 
masih bisa menembus plastik merah dan plastik putih. Sehingga karang filiose yang 
tertutupi oleh sampah plastik merah dan plastik putih masih bisa bertahan hidup 
a a 
  
dalam jangka waktu yang ditentukan oleh keberadaan sampah anorganik tersebut. 
sampah kain dan plastik hitam memiliki pengaruh lebih tinggi dan nilai yang 
dihasilkan sama.  
Cahaya matahari adalah penting di dalam ekosistem terumbu karang bagi 
menjamin pertumbuhan karang laut dan alga mikroskopik (hidup dalam tisu-tisu 
polip) yang bersimbiosis (Birkeland, 1997). 
Hasil pemutihan karang (bleaching) jenis karang foliose pada empat hari 
pengamatan telah ditentukan dari hasil perhitungan yang disajikan pada grafik di 
















Gambar  23. Grafik Pengaruh Sampah Anorganik Terhadap Karang Foliose 
          Berdasarkan Hari Pengamatan. 
 
Grafik di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata luasan bleaching pada hari 
pertama untuk jenis sampah kain dan plastik hitam masih sehat yang ditunjukkan 
dengan nilai luasan bleaching 0 mm2. Nilai luasan bleaching pada hari kedua untuk 
sampah kain adalah 134 mm2 dan plastik hitam 111 mm2. Nilai luasan bleaching 
pada hari ketiga untuk sampah kain adalah 172 mm2 dan plastik hitam 159 mm2. 
  
Sedangkan nilai luasan bleaching pada hari keempat untuk sampah kain adalah 200 
mm2 dan plastik hitam 200 mm2. 
Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh sampah anorganik yang diujikan 
terhadap karang uji selama empat hari pengamatan, dapat dikemukakan bahwa 
bleaching yang diakibatkan oleh sampah anorganik kain dan plastik hitam sangat 
mempengaruhi laju kematian karang.   
 
E. Karang yang Rentan Terhadap Pemutihan (bleaching) 
Karang tersusun atas banyak polip yang terhubung satu dengan lain 
membangun jaringan hidup yang melapisi kerangka berkapur. Pertumbuhan jaringan 
tubuh karang bergantung pada alga bersel satu disebut zooxanthellae, yang juga 
bersimbiosis dengan hidup di dalam jaringan polip karang. Karang bersama 
zooxanthellae yang bernaung di dalamnya bergantung satu dengan lain. Sementara 
koral memberi alga zat hara dan tempat tinggal; alga, sebagai gantinya, 
menyediakan produk zat hara dari fotosintesis, yang menjadi sumber energi untuk 
pertumbuhan jaringan karang. 
Sampah anorganik yang menutupi karang menyebabkan dapat menghalangi 
reaksi fotosintesis yang dilakukan alga. Alhasil, terjadi penumpukan komponen 
oksigen yang beralih fungsi menjadi racun. Keadaan ini mengancam kesehatan 
jaringan tubuh karang dan memicu pelepasan zooxanthellae dari karang Acropora 
brancing, Massif, Tabulate dan Foliose.. 
Tanpa alga tersebut, karang tampak putih keadaan yang disebut sebagai 
'bleaching'. Bleaching bisa sebabkan kematian karang dan pemutihan karang yang 
  
terjadi mampu berikan dampak buruk pada fauna dan flora bergantung pada habitat 
terumbu yang dibentuk dari sehatnya pertumbuhan karang. 
Di dalam karang pertumbuhan zooxanthellae dibatasi oleh jumlah asupan zat 
hara. Asupan zat hara tersebut dimanfaatkan untuk metabolisme alga yang juga 
berperan mengirimkan sejumlah ikatan karbon hasil fotosintesisnya untuk karang 
inang mereka. Namun, keseimbangan pertumbuhan alga (zooxanthellae) terganggu 
saat ketersediaan zat hara tertentu berkurang jauh dibawah kebutuhan fotosintesis 




















Gambar 24. Proses pemutihan karang yang menyebabkan kematian Karang 
    Acropora 
 
 Zooxanthellae merupakan algae uniselluler yang bersifat mikroskopik, hidup 
dalam berbagai jaringan tubuh karang yang transparan dan menghasilkan energi 
langsung dari cahaya matahari melalui fotosintesis. Pada umumnya zooxanthellae 
  
ditemukan dalam jumlah yang besar dalam setiap polip, hidup bersimbiosis dengan 
karang lunak, memberikan warna pada polip, memberikan 90% energi dari hasil 
fotosintesis pada polip. Karang menyediakan tempat berlindung bagi zooxanthellae, 
nutrisi dan pasokan karbon dioksida secara konstan yang diperlukan untuk 
fotosintesis. Assosasi yang erat ini sangat efisien, sehingga karang dapat bertahan 
hidup bahkan di perairan yang sangat miskin hara (Manuputty, 1998). 
  Jenis karang yang diujikan pada penelitian ini adalah karang Acropora 
branching, Acropora tabulate, massif dan folios. Dari jenis karang Acropora 
branching terdiri dari dua spesies yaitu Acropora palifera dan Acropora rosaria, 
karang Acropora tabulate satu spesies yaitu Acropora hyacinthus, karang massif 
terdiri dari tiga spesies yaitu Porites lobata, Platygyra sinensis, dan Platygyra acuta, 
sedangkan karang foliose terdiri dari spesies Montipora sp. Karang yang terlihat 
rentang dari pemutihan karang adalah karang Acropora. Hal ini disebabkan karena 
adanya perbedaan jarak dari permukaan laut dari karang Acropora adalah sekitar 3 
meter sedangkan karang massif dan foliose perbedaan jarak dari permukaan laut 
dari karang massif dan folios adalah sekitar 5 meter. Selain cahaya yang menjadi 
faktor pertahanan hidup karang adapula perbedaan tempat hidup, kondisi 
lingkungan serta bertambahnya kedalaman merupakan faktor yang mempengaruhi 
morfologi karang. Masing-masing karang mempunyai respon yang spesifik terhadap 
lingkungan. Karang mempunyai bentuk pertumbuhan individu maupun koloninya 
yang berkaitan erat dengan massa air dan pencahayaan dari sinar matahari pada 
masing-masing lokasi.  
  
 Berdasarkan hasil pengamatan kepada setiap perlakuan penutupan sampah 
anorganik terhadap karang keras yang diujikan terlihat bahwa kelimpahan sel 
zooxanthella pada karang branching, tabulate, massif dan folios yang tertutupi 
sampah kain, plastik hitam, palstik merah dan plastik bening mengalami pemutihan 
karang (bleaching). Jumlah zooxanthella mengalami penurunan seiring dengan 
berkurangnya intensitas cahaya. Hal tersebut menunjukkan bahwa kelimpahan 
zooxanthella pada polip karang tergantung kepada intensitas cahaya yang masuk ke 
dalam perairan sehingga mengakibatkan karang menjadi bleaching.  
Perbedaan intensitas cahaya dapat menyebabkan perbedaan kelimpahan 
zooxanthella yang terdapat pada koloni karang, dimana kenaikan intensitas cahaya 
berbanding lurus dengan kenaikan kelimpahan zooxanthella. 
  
V.   KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil dan pembahasan maka kesimpulan yang dapat 
dikemukakan adalah sebagai berikut : 
1. Eksperimen penelitian yang dilakukan selama 4 hari, karang yang telah ditutupi 
oleh setiap perlakuan sampah anorganik telah ditemukan pemutihan karang 
(bleaching) yang mengakibatkan karang tersebut mati dan sudah tidak memiliki 
polip. 
2. Jenis sampah anorganik yang sangat mempengaruhi kondisi kesehatan karang 
keras pada bentuk pertumbuhan karang branching adalah plastik hitam, kain, 
plastik merah dan plastik putih. Pada bentuk pertumbuhan karang massive 
adalah plastik hitam dan kain. Pada bentuk pertumbuhan karang tabulate adalah 
plastik hitam, plastik merah, dan kain. Dan pada bentuk pertumbuhan karang 
filiose adalah pada perlakuan sampah plastik hitam dan kain. Sedangkan yang 
tidak mempengaruhi kondisi karang keras pada bentuk pertumbuhan branching, 
massive, tabulate dan filiose adalah pada perlakuan sampah jaring/waring 
3. Jenis sampah anorganik yang memberi dampak yang buruk terhadap  kondisi 
kesehatan karang adalah pada jenis sampah plastik hitam dan kain ataupun 
sejenisnya.  
B. Saran 
Adapun saran yang dapat penulis sampaikan dalam skripsi penelitian ini 
adalah Perlu dilakukan penelitian yang serupa dengan menggunakan jenis 
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No. Jenis Karang Perlakuan 
Luasan Bleaching (mm2) 




Kain 68,75 81,75 70,75 65 93,5 
P. Hitam 96 67,25 68,25 77,5 88,5 
P. Merah 61 58 82,5 71,25 67,75 
P. Putih 37,5 53,75 42 32,5 61,5 
2 Tabulate 
Kain 60 91,25 46 42,25 80 
Hitam 56 93,25 73 46,75 64,5 
Merah 85,25 90,5 60,75 48 57,75 
3 Massive 
Kain 100 100 100 100 100 
P. Hitam 100 100 100 100 100 
4 Filiose 
Kain 50 50 50 50 50 
P. Hitam 50 50 50 50 50 
  
Lampiran 2. Hasil Uji One way Anova Pada Pengaruh Sampah Anorganik 
Terhadap Karang 
  
1. Jenis Karang Acropora branching 
Descriptives 
Luasan_bleaching       
  
N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean 
  
Lower Bound Upper Bound 
Kain 5 75.9500 11.62352 5.19820 61.5175 90.3825 
Plastik hitam 5 78.9000 13.30954 5.95221 62.3740 95.4260 
Plastik merah 5 68.1000 9.61542 4.30015 56.1609 80.0391 
Plastik putih 5 45.4500 11.93000 5.33526 30.6369 60.2631 
Total 20 67.1000 17.20549 3.84726 59.0476 75.1524 
Mo
del 
Fixed Effects   11.69435 2.61494 61.5566 72.6434 






 Test of Homogeneity of Variances 
Luasan_bleaching   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 





Robust Tests of Equality of Means 
Luasan_bleaching    
 Statistica df1 df2 Sig. 
Welch 6.758 3 8.829 .011 
Brown-Forsythe 8.376 3 15.260 .002 












Duncan    
Perlakuan N 





Luasan_bleaching     
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 3436.425 3 1145.475 8.376 .001 
Within Groups 2188.125 16 136.758   
Total 5624.550 19    
  
Plastik putih 5 45.4500  
Plastik merah 5  68.1000 
Kain 5  75.9500 
Plastik hitam 5  78.9000 
Sig.  1.000 .185 

































2. Jenis Karang Massive 
 
Descriptives 
Luasan_bleaching        
 
N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
Kain 5 1.0000E2 .00000 .00000 100.0000 100.0000 100.00 100.00
Plastik hitam 5 1.0000E2 .00000 .00000 100.0000 100.0000 100.00 100.00
Total 10 1.0000E2 .00000 .00000 100.0000 100.0000 100.00 100.00
 
Test of Homogeneity of Variances 
Luasan_bleaching   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
. 1 . . 
 
ANOVA 
Luasan_bleaching     
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .000 1 .000 . . 
Within Groups .000 8 .000   
Total .000 9    
 
Robust Tests of Equality of Means
b
 
Luasan_bleaching    
 Statistica df1 df2 Sig. 
Welch . . . . 
Brown-Forsythe . . . . 
a. Asymptotically F distributed.   
b. Robust tests of equality of means cannot be performed for 






3. Jenis Karang Acropora tabulate 
Descriptives 
Luasan_bleaching          
 
N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum 
 
Lower Bound Upper Bound 
5 63.9000 21.28130 9.51729 37.4758 90.3242 42.25 91.25  
Plastik hitam 5 66.7000 17.76179 7.94331 44.6458 88.7542 46.75 93.25  
Plastik merah 5 68.4500 18.44197 8.24750 45.5513 91.3487 48.00 90.50  
15 66.3500 17.90172 4.62220 56.4364 76.2636 42.25 93.25  
Fixed Effects   19.22222 4.96316 55.5362 77.1638    
Random Effects    4.96316a 44.9953a 87.7047a   
a. Warning: Between-component variance is negative. It was replaced by 0.0 in computing this random effects measure.   
 
Test of Homogeneity of Variances 
Luasan_bleaching   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 





Luasan_bleaching     
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 52.675 2 26.338 .071 .932 
Within Groups 4433.925 12 369.494   
  
ANOVA 
Luasan_bleaching     
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 52.675 2 26.338 .071 .932 
Within Groups 4433.925 12 369.494   
Total 4486.600 14    
 
Robust Tests of Equality of Means 
Luasan_bleaching    
 Statistica df1 df2 Sig. 
Welch .060 2 7.956 .942 
Brown-Forsythe .071 2 11.693 .932 






















Duncan   
Perlakuan N 
Subset for alpha = 
0.05 
1 
Kain 5 63.9000 
Plastik hitam 5 66.7000 
Plastik merah 5 68.4500 
Sig.  .728 



















4. Jenis Karang Filiose 
 
Descriptives 
Luasan_bleaching        
 
N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
Kain 5 50.0000 .00000 .00000 50.0000 50.0000 50.00 50.00
Plastik hitam 5 50.0000 .00000 .00000 50.0000 50.0000 50.00 50.00
Total 10 50.0000 .00000 .00000 50.0000 50.0000 50.00 50.00
 
Test of Homogeneity of Variances 
Luasan_bleaching   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




Luasan_bleaching     
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .000 1 .000 . . 
Within Groups .000 8 .000   
Total .000 9    
 
Robust Tests of Equality of Means
b
 
Luasan_bleaching    
 Statistica df1 df2 Sig. 
Welch . . . . 
Brown-Forsythe . . . . 
a. Asymptotically F distributed.   
  
Robust Tests of Equality of Means
b
 
Luasan_bleaching    
 Statistica df1 df2 Sig. 
Welch . . . . 
Brown-Forsythe . . . . 
b. Robust tests of equality of means cannot be performed for 
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